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ABSTRACT

Problem posing is a task that can be used to describe students' creative thinking
abilities in generating various mathematical ideas. Since each student possesses
distinct cognitive characteristics, creative thinking ability in problem posing needs to
be examined in relation to their cognitive styles. This study aimed to describe junior
high school students' creative thinking skills in posing mathematical problems on
the topic of Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) in terms of Field
Dependent and Field Independent cognitive styles. This study employed a
qualitative approach involving two eighth-grade students selected based on the
results of the Group Embedded Figures Test (GEFT), consisting of one student with
a Field Dependent cognitive style and one student with a Field Independent
cognitive style, both having high and equivalent mathematical ability. Data were
collected through a SPLDV problem-posing task and interviews and were analyzed
based on the creative thinking indicators proposed by Silver, namely fluency,
flexibility, and novelty. The results showed that the student with a Field Dependent
cognitive style only fulfilled the fluency indicator, whereas the student with a Field
Independent cognitive style fulfilled all three creative thinking indicators. Based on
the level of creative thinking, the Field Dependent student was categorized at Level
1 (less creative), while the Field Independent student was categorized at Level 4
(very creative). The findings indicate differences in creative thinking skills between
students with Field Dependent and Field Independent cognitive styles in
mathematical problem posing.

Keywords: creative thinking skills, problem posing, SPLDV, Field Dependent, Field
Independent

ABSTRAK

Pengajuan masalah (problem posing) merupakan tugas yang dapat digunakan
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menghasilkan
berbagai ide matematis. Setiap siswa memiliki karakteristik kognitif yang berbeda
sehingga kemampuan berpikir kreatif dalam pengajuan masalah perlu dikaji
berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP dalam pengajuan masalah pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) ditinjau dari gaya kognitif Field
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Dependent dan Field Independent. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan subjek dua siswa kelas VIII yang dipilih berdasarkan hasil Group
Embedded Figures Test (GEFT), yaitu satu siswa bergaya kognitif Field Dependent
dan satu siswa bergaya kognitif Field Independent yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dan setara. Data dikumpulkan melalui tugas pengajuan masalah
SPLDV dan wawancara, kemudian dianalisis berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif menurut Silver, yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif
Field Dependent hanya memenuhi indikator kefasihan, sedangkan siswa bergaya
kognitif Field Independent memenuhi seluruh indikator kemampuan berpikir kreatif.
Berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif, siswa Field Dependent berada
pada tingkat 1 (kurang kreatif), sedangkan siswa Field Independent berada pada
tingkat 4 (sangat kreatif). Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa bergaya kognitif Field Dependent dan Field
Independent dalam pengajuan masalah matematika.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, pengajuan masalah, SPLDV, Field
Dependent, Field Independent.

A.Pendahuluan

Kemampuan berpikir  kreatif
merupakan salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang
memungkinkan siswa menghasilkan
berbagai ide, strategi, maupun
alternatif penyelesaian dalam konteks
matematika (Fakhirah, 2023; Firdaus
et al, 2021). Siswono (2018)
menyatakan bahwa berpikir kreatif
merupakan aktivitas mental untuk
menghasilkan ide atau gagasan baru,
baik dalam memecahkan maupun
mengajukan masalah. Dalam
penelitian ini, kemampuan berpikir
kreatif dikaji berdasarkan indikator
yang dikemukakan oleh Silver (1997),
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas

(flexibility), dan kebaruan (novelty).

Ketiga indikator tersebut dapat diamati
melalui aktivitas pengajuan masalah
(problem posing), karena aktivitas
tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghasilkan
berbagai masalah matematika beserta
alternatif penyelesaiannya (Silver,
1997).
Kemampuan berpikir  kreatif
sangat penting dimiliki oleh siswa,
namun pada kenyataannya kemam-
puan tersebut masih tergolong
rendah. Wathoni dan Negara (2024)
menyatakan bahwa sebagian besar
siswa belum mampu menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif matematis
secara optimal. Penelitian Rizki dan
Hidayati (2020) menunjukkan bahwa

siswa SMP belum memenuhi seluruh
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indikator kemampuan berpikir kreatif,
sehingga kemampuan berpikir kreatif
siswa masih tergolong rendah.
Sejalan dengan temuan tersebut, Fitri
dan Wulandari (2025) menemukan
bahwa sebagian besar siswa masih
berada pada kategori kemampuan
berpikir kreatif rendah dan hanya
sebagian kecil siswa yang mencapai
tinggi.
menunjukkan bahwa

kategori Kondisi tersebut
kemampuan
berpikir kreatif siswa masih perlu dikaji
lebih lanjut, terutama mengenai
bagaimana siswa menghasilkan dan
mengembangkan ide  matematis
dalam suatu aktivitas matematika.
Salah satu aktivitas yang dapat
digunakan untuk mengkaji
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
adalah pengajuan masalah (problem
posing). Silver (1997) menyatakan
bahwa problem posing merupakan
aktivitas menghasilkan atau
merumuskan masalah matematika
informasi  atau
Aktivitas

tidak hanya

baru berdasarkan
situasi yang diberikan.
pengajuan masalah
menuntut siswa memahami konsep
matematika, tetapi juga mendorong
siswa untuk menghasilkan berbagai
ide, memodifikasi informasi, serta
mengembangkan alternatif masalah

berdasarkan  pemahaman  yang

dimiliki (Siswono, 2004). Oleh karena
itu, problem posing dapat menjadi
konteks yang sesuai untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menghasilkan
masalah matematika. Dalam aktivitas
pengajuan masalah, kemampuan
berpikir kreatif dapat diamati melalui
tiga indikator yang dikemukakan oleh
(1997), yaitu

(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan

Silver kefasihan

kebaruan (novelty). Kefasihan
(fluency) berkaitan dengan kemam-
puan siswa menghasilkan dua atau
lebih masalah matematika dengan

atribut yang berbeda serta

menyelesaikannya dengan benar.
Fleksibilitas  (flexibility)  berkaitan
dengan kemampuan siswa

menghasilkan masalah yang dapat
diselesaikan melalui cara yang
berbeda atau memiliki lebih dari satu
alternatif penyelesaian. Sementara
itu, kebaruan (novelty) berkaitan
dengan kemampuan siswa mengha-
silkan masalah yang berbeda dari
masalah sebelumnya serta memiliki
karakteristik unik atau tidak umum
pada tingkat pengetahuan siswa.

(1996)

problem  posing

Silver dan Cai
mengelompokkan
menjadi tiga jenis, yaitu pre-solution
posing, within-solution posing, dan
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post-solution posing. Penelitian ini
menggunakan post-solution posing,
yaitu aktivitas mengajukan masalah
baru setelah siswa menyelesaikan
masalah yang diberikan. Pada jenis
ini, siswa terlebih dahulu memahami
dan menyelesaikan suatu masalah,
modifikasi

kemudian melakukan

terhadap kondisi, informasi, atau

tujuan masalah tersebut untuk

menghasilkan masalah baru
(Stoyanova & Ellerton, 1996). Tugas
post-solution  posing memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi berbagai kemung-
berdasarkan
telah  dimiliki,

sehingga dapat menggali kemampuan

kinan masalah

pemahaman yang

menghasilkan ide matematis yang
beragam (Rani et al., 2022). Selain itu,
penelitian  mengenai post-solution
posing menunjukkan bahwa aktivitas
ini dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kemampuan siswa
dalam menghasilkan dan mengem-
bangkan masalah matematika baru.
Oleh karena itu, post-solution posing
dipandang sesuai untuk mendes-
kripsikan kemampuan berpikir kreatif
siswa berdasarkan indikator kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty) yang dikemukakan

oleh Silver (1997).

Kemampuan berpikir  kreatif
setiap siswa dapat berbeda karena
dipengaruhi oleh karakteristik individu,
salah satunya adalah gaya kognitif.
Gaya kognitif merupakan karakteristik
individu dalam menerima, mengolah,
dan menggunakan informasi ketika
menyelesaikan suatu permasalahan
(Komarudin, 2014). Witkin (1977)
mengelompokkan gaya kognitif
menjadi Field Dependent (FD) dan
Field Independent (Fl). Siswa bergaya
kognitif Field Dependent cenderung
memproses informasi secara global
dan bergantung pada petunjuk dari
lingkungan, sedangkan siswa bergaya
kognitif Field Independent cenderung
berpikir  lebih

merestrukturisasi informasi, dan lebih

analitis, mampu

mandiri dalam
masalah (Pithers, 2002; Zhang, 2021).
Perbedaan

menyelesaikan
karakteristik  tersebut

dapat memengaruhi cara siswa
menghasilkan ide atau gagasan dan
ketika

menyelesaikan maupun mengajukan

mengembangkan  strategi
masalah matematika. Hal ini didukung
oleh penelitan Amini et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa siswa
bergaya kognitif Field Independent
memenuhi lebih banyak indikator
kreatif

kemampuan berpikir

dibandingkan siswa bergaya kognitif

357



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 3, September 2026

Field Dependent. Oleh karena itu,
gaya kognitif Field Dependent dan
Field Independent penting untuk

ditinjau  dalam  mendeskripsikan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
pada aktivitas pengajuan masalah.
Materi yang digunakan dalam
Sistem

penelitian ini adalah

Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Pemilihan materi SPLDV
didasarkan pada karakteristiknya
yang memiliki berbagai permasalahan
kontekstual serta memungkinkan
siswa menggunakan lebih dari satu
strategi penyelesaian dalam
memperoleh solusi (Wulandari, 2024).
Selain  itu, keberagaman cara

pada SPLDV

memberikan peluang bagi siswa untuk

penyelesaian

menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif melalui indikator kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty) dalam aktivitas
(Pratiwi &
Karakteristik

masalah
2024).
tersebut menjadikan SPLDV sebagai

pengajuan
Nugraheni,

materi yang relevan untuk mengkaji
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
dalam menghasilkan dan mengem-
bangkan masalah matematika melalui
aktivitas pengajuan masalah.
Penelitian mengenai kemam-

puan berpikir kreatif dan aktivitas

pengajuan masalah telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti.
(2018)
kemampuan Dberpikir kreatif siswa

Amalina et al. mengkaji

dalam pengajuan masalah
matematika semi-terstruktur dengan
menganalisis  indikator  kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty), namun belum
mempertimbangkan perbedaan
kemampuan siswa berdasarkan gaya
kognitif Field Dependent dan Field
Independent. Mahmudah et al. (2024)
juga mengkaji kemampuan berpikir
kreatif siswa  melalui  aktivitas
pengajuan masalah, tetapi belum
meninjau karakteristik siswa
berdasarkan gaya kognitif. Di sisi lain,
penelitian  mengenai kemampuan
berpikir kreatif berdasarkan gaya
kognitif ~ telah  dilakukan  oleh
Prihatiningsih dan Ratu (2020) serta
Amini et al. (2023), yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan
berpikir kreatif antara siswa bergaya
kognitif Field Dependent dan Field
Independent. ~ Namun, penelitian
tersebut masih berfokus pada aktivitas
penyelesaian masalah matematika
dan belum mengkaji kemampuan
kreatif

masalah.

berpikir melalui  aktivitas

pengajuan Berdasarkan

kajian penelitian terdahulu tersebut,
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masih terdapat keterbatasan

penelitian yang mengintegrasikan
kemampuan berpikir kreatif, aktivitas
post-solution posing, dan gaya kognitif
Field  Dependent  serta Field
Independent, khususnya pada materi
SPLDV. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
SMP bergaya kognitif Field
Dependent dan Field Independent
dalam pengajuan

materi SPLDV.

masalah pada

B. Metode Penelitian

Penelitan dengan menggu-
nakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus yang
bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
SMP dalam pengajuan masalah pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) ditinjau dari gaya
kognitif Field Dependent (FD) dan
Field Independent (Fl). Penelitian
SMP Negeri 1
Gedangan, Sidoarjo. Subjek peneli-
teknik

purposive sampling. Pemilihan subjek

dilaksanakan di

tian dipilih menggunakan

diawali dengan pemberian Group
Embedded Figures Test (GEFT)
kepada seluruh siswa kelas VIII untuk
mengelompokkan siswa berdasarkan

gaya kognitif. Selanjutnya dipilih dua
subjek penelitian, yaitu satu siswa
bergaya kognitif FD dan satu siswa
bergaya kognitif FI yang memiliki
kemampuan matematika tinggi dan
setara berdasarkan nilai ulangan
harian serta rekomendasi guru mata
pelajaran.
Instrumen penelitian  meliputi
Group Embedded Figures Test
(GEFT), tugas pengajuan masalah
(TPM), dan pedoman wawancara
semi-terstruktur, dengan  peneliti
sebagai instrumen utama. GEFT yang
(2022)

untuk  mengidentifikasi

diadaptasi dari Rahman
digunakan
gaya kognitif siswa. Pengelompokan
gaya kognitif mengacu pada Kepner
dan Neimark (1984), yaitu skor 0-8
dikategorikan sebagai Field
Dependent dan skor 9-18 sebagai
TPM disusun

berdasarkan tipe post-solution posing

Field Independent.

pada materi SPLDV yang memuat

situasi  (situation) dan petunjuk
(prompt) sebagai dasar bagi siswa
untuk mengajukan masalah
matematika. Hasil TPM dianalisis
berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif menurut Silver (1997),
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas
(flexibility), dan kebaruan (novelty).

Wawancara semi-terstruktur dilaku-
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kan untuk mengonfirmasi hasil TPM

yang
lebih mendalam mengenai kemam-

serta memperoleh informasi
puan berpikir kreatif siswa dalam
pengajuan masalah.

Data dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles dan
(2014)
kondensasi data, penyajian data, dan

Huberman yang meliputi

penarikan kesimpulan. Analisis
dilakukan dengan mengintegrasikan
hasil TPM dan wawancara untuk
memperoleh deskripsi kemampuan
berpikir kreatif masing-masing subjek
berdasarkan  indikator  kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), dan

kebaruan (novelty).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kreatif
Field

1. Kemampuan Berpikir

Siswa Bergaya Kognitif
Dependent

Hasil analisis tugas pengajuan
(TPM)
menunjukkan bahwa subjek bergaya
(FD)

kefasihan

masalah dan wawancara

kognitif ~ Field  Dependent
memenuhi indikator
(fluency), belum memenuhi
indikator fleksibilitas (flexibility) dan

kebaruan

tetapi

(novelty). Hasil tugas

pengajuan masalah dan penyelesaian

yang dibuat oleh subjek FD disajikan
pada Gambar 1.

TMQSQ\GP\ 1:

Ayah ingin Mempen 2 renveng Kopi hitom dan | qui Pasir. Sedangkan ibu
Ingin Menikipkan belanjoan Ke aph Yoiku 3 Pes uia pasi gan 2. tenkeng Kopi
berjumiah 63.000. Jika 2 MNeNg Kopi dan | gula pasic berjumlah, Rps6.000,0.
Mok berape harga Sotvon Qua Pasic don harga total Seiuruhnya ?

Diktkqhm..;‘”,q.y‘m
*2% 4 3y= 6g.000 FD Al (1)
+ Vs kopi
* Y+ Quia Pasic
Cora: aary 39 , > Tokal: §¢.000
= 69.000 ;
M4 Y 56 000 { $3.90,  woqo
— 2 SO . 35000 =7 "\ pco\urubhon
293 13.000
Y 1300 ok
3 ‘
4 6.900 => horga Sotuon Quia posic 7 FD A3

Masalah 2:

O sebuan bioskp, hargo kiket untuk 0ng dtwosa dan ook - onak berbeda. Suaku
Wori Budi betsoma berSoma keman-temonnya den juga adik-0diknga ngin menonton
bioskop, Sehingga Budi Membeli 3 et dewasa dan 2 tike: 0Nak-gnak, dengan
total Ryllo.000,~ (Jika ‘owgo | E¥E dewasa R30.0m,- berape hargo biket onok -
anak?

Diketahui = « P+harga virek dedasey
+ Y horga ket anak -anak
« PerSomoon = 34 + 24+ 110.000

* 3 Yket dewoso
* L tiket Onak -onax
+ | biker dewaso « Rp 30.000,~

Cam Sybtitusi ot »:
3(30.000) 43y 11000 FD A1 (2)
§0-000 4 2y:\10. 00
24: 40.000 - go o |
- 20000
Ye 200 FD A3
Y: 10 oloo

Jodi. o | Bkex anak -anak adatoh Rp10-c00

) Tidak
- FD A2

Gambar 1 Hasil TPM Siswa FD

Berdasarkan Gambar 1 kode
A1(1) dan A1(2), subjek FD mampu
mengajukan dua masalah SPLDV
dengan atribut yang berbeda serta
menyelesaikannya secara benar.
Perbedaan tampak pada konteks,
bentuk

pertanyaan, dan jumlah persamaan

informasi yang diketahui,
yang digunakan. Masalah pertama

menggunakan konteks pembelian
kopi dan gula, sedangkan masalah
konteks

Pada

menjelaskan

kedua menggunakan
tiket

subjek

pembelian bioskop.

wawancara,
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bahwa ia membuat dua masalah
karena instruksi meminta minimal dua
soal dan memilih konteks yang mudah
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
agar lebih mudah disusun ke dalam
bentuk persamaan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa subjek mampu
menghasilkan lebih dari satu ide
matematika berdasarkan situasi yang
memenuhi

diberikan sehingga

indikator kefasihan. Hasil ini sesuai

dengan Silver (1997) yang
menyatakan bahwa kefasihan
ditunjukkan  melalui  kemampuan

menghasilkan lebih dari satu masalah
yang relevan dan dapat diselesaikan
dengan benar. Temuan ini juga
Witkin dan
Goodenough (1977) bahwa siswa

sejalan dengan
bergaya kognitif Field Dependent
cenderung memanfaatkan struktur
yang telah tersedia ketika mengolah
informasi.  Hasil  penelitian  ini
mendukung temuan Bilgisthi et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa
siswa Field Dependent mampu
menghasilkan lebih dari satu ide
dalam aktivitas kreatif, tetapi ide yang
dikembangkan masih berkaitan erat
dengan contoh atau informasi yang
telah diberikan.

Berdasarkan Gambar 1 kode A2,

subjek FD belum menunjukkan

indikator fleksibilitas karena hanya
menggunakan satu strategi
penyelesaian pada setiap masalah
yang diajukan, yaitu metode eliminasi
pada masalah pertama dan metode
substitusi pada masalah kedua.
Subjek tidak menuliskan alternatif
penyelesaian lain meskipun setelah
diberikan arahan pada saat

wawancara ia menyadari bahwa
masih terdapat cara lain yang dapat
digunakan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa subjek cenderung menggu-
nakan prosedur yang dianggap paling
mudah dan telah dikuasai. Temuan ini
sesuai dengan Silver (1997) yang
fleksibilitas

kemampuan

menyatakan  bahwa

ditunjukkan  melalui
menggunakan lebih dari satu strategi
penyelesaian terhadap masalah yang
sama. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Syekhudin dan Wulandari
(2022) yang melaporkan bahwa siswa
bergaya kognitif Field Dependent
cenderung menggunakan satu cara
penyelesaian karena lebih nyaman
menggunakan prosedur yang telah
dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan Gambar 1 kode A3,
subjek FD belum memenuhi indikator
kebaruan. Meskipun konteks masalah
yang diajukan berbeda, vyaitu
pembelian kopi dan gula serta
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pembelian tiket bioskop, struktur

masalah, tujuan, dan  proses
penyelesaiannya masih menyerupai
soal yang diberikan guru. Pada
wawancara,

subjek  menyatakan

bahwa ide penyusunan masalah
diperoleh dari soal yang diberikan
kemudian hanya mengganti konteks
dan angka yang digunakan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
perubahan yang dilakukan masih
terbatas pada modifikasi konteks

tanpa mengembangkan  struktur
masalah yang baru. Kondisi ini sesuai
dengan karakteristik siswa bergaya
kognitif ~ Field Dependent yang
cenderung menerima struktur yang
telah tersedia dan kurang melakukan
restrukturisasi informasi
mandiri (Witkin et al., 1977). Temuan

ini juga didukung oleh Bilgisthi et al.

secara

(2025) yang menunjukkan bahwa ide

yang dihasilkan siswa Field

Dependent umumnya masih
menyerupai contoh yang telah
diberikan sehingga tingkat
kebaruannya relatif rendah.

Secara keseluruhan, subjek

bergaya kognitif Field Dependent
hanya memenuhi indikator kefasihan
(fluency), sedangkan indikator
fleksibilitas (flexibility) dan kebaruan

(novelty) belum terpenuhi sehingga

termasuk pada Tingkat Berpikir Kreatif
(TBK) 1 (kurang kreatif) menurut
Siswono (2010). Hasil penelitian ini
karakteristik

menunjukkan  bahwa

siswa Field Dependent
memungkinkan siswa menghasilkan
lebih dari satu ide berdasarkan
informasi yang tersedia, tetapi belum
mampu mengembangkan berbagai
alternatif ~ penyelesaian  maupun
menghasilkan masalah yang lebih
orisinal dalam aktivitas pengajuan

masalah matematika.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa Bergaya Kognitif Field
Independent

Hasil analisis tugas pengajuan
(TPM) dan
menunjukkan bahwa subjek bergaya
kognitif ~ Field Independent  (FI)

memenuhi indikator

masalah wawancara

seluruh
kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan (fluency),  fleksibilitas
(flexibility), dan kebaruan (novelty).
Hasil tugas pengajuan masalah dan
penyelesaian yang dibuat oleh subjek

Fl disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Hasil TPM siswa Fl

Berdasarkan Gambar 2 kode
A1(1) dan A1(2), subjek FI mampu
mengajukan dua masalah SPLDV
dengan atribut yang berbeda serta
menyelesaikannya secara benar.
Perbedaan tersebut tampak pada
konteks, informasi yang diketahui,

bentuk pertanyaan, dan proses

penyelesaian yang digunakan.

Masalah pertama menggunakan
konteks pembelian alat tulis untuk
menentukan harga satuan dan selisih
harga barang, sedangkan masalah
kedua menggunakan konteks
transaksi minimarket yang dilengkapi
sistem poin dan potongan harga.
Pada wawancara, subjek menjelaskan
bahwa ia sengaja membuat dua
masalah yang berbeda serta
menambahkan aturan lain agar soal
lebih bervariasi dan tidak sama
dengan contoh yang diberikan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
subjek mampu mengem-bangkan
lebih dari satu ide matematika
berdasarkan situasi yang diberikan
sehingga memenuhi indikator
kefasihan. Hasil ini sesuai dengan
Silver (1997) yang menyatakan bahwa
kefasihan ditunjukkan melalui
kemampuan meng-hasilkan lebih dari
satu masalah yang relevan dan dapat
diselesaikan dengan benar. Temuan
tersebut juga sejalan dengan Witkin
dan Goodenough (1977) yang menya-
takan bahwa individu bergaya kognitif
Field Independent mampu mengolah
dan  merestrukturisasi  informasi
secara mandiri. Hasil penelitian ini
mendukung temuan Amini et al.

(2023) yang menunjukkan bahwa
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siswa bergaya kognitif  Field
Independent mampu menghasilkan

lebih dari satu ide yang bervariasi

dalam menyusun masalah
matematika.

Berdasarkan Gambar 2 kode A2,
subjek  FI  memenuhi indikator

fleksibilitas karena mampu mengg-

unakan lebih dari satu strategi
penyelesaian pada masalah yang
diajukan. Pada masalah kedua,
subjek tidak hanya menggunakan
metode  eliminasi, tetapi juga
menyajikan alternatif penyelesaian
lain dengan membentuk persamaan
baru  kemudian = melanjutkannya

menggunakan  substitusi  hingga
memperoleh hasil yang sama. Pada
wawancara, subjek menjelaskan
bahwa masalah tersebut memang
dapat diselesaikan dengan beberapa
cara dan ia secara sengaja
menggunakan strategi yang berbeda.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
subjek mampu memandang suatu
permasalahan dari sudut pandang
yang berbeda serta tidak terpaku pada
satu prosedur penyelesaian. Hasil ini
sesuai dengan Silver (1997) yang
fleksibilitas

kemampuan

menyatakan  bahwa

ditunjukkan  melalui
menggunakan lebih dari satu strategi

penyelesaian terhadap masalah yang

sama. Temuan tersebut juga sesuai
dengan karakteristik siswa bergaya
kognitif ~ Field

cenderung

Independent  yang
berpikir analitis dan
mampu memilih strategi penyelesaian
yang paling (Witkin &

Goodenough, 1977). Hasil penelitian

sesuai

ini juga sejalan dengan Prihatiningsih
dan Ratu (2020) yang menunjukkan
bahwa siswa bergaya kognitif Field
Independent mampu menggunakan
lebih dari satu cara penyelesaian yang
benar dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

Berdasarkan Gambar 2 kode A3,
subjek  FlI

kebaruan karena mampu mengem-

memenuhi  indikator
bangkan masalah yang berbeda dari
soal yang biasa diberikan guru. Pada
masalah kedua, subjek tidak hanya
mengubah  konteks, tetapi juga
menambahkan aturan berupa sistem
poin dan potongan harga sehingga
proses penyelesaian tidak berhenti
pada penentuan nilai variabel SPLDV,
melainkan dilanjutkan dengan
perhitungan berdasarkan aturan yang
dibuat.

menjelaskan

Pada wawancara, subjek
bahwa ide tersebut
sengaja ditambahkan agar soal yang
disusun tidak sama dengan contoh
yang telah dipelajari sebelumnya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
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subjek mampu mengembangkan

struktur masalah menjadi lebih
kompleks dan orisinal. Kondisi ini
sesuai dengan pendapat Silver (1997)
bahwa kebaruan ditunjukkan melalui
kemampuan menghasilkan masalah
yang unik atau tidak lazim
dibandingkan masalah yang umum
diberikan. Temuan tersebut juga
sejalan dengan Witkin et al. (1977)
yang menyatakan bahwa individu
bergaya kognitif Field Independent
melakukan

cenderung mampu

restrukturisasi informasi  sehingga
lebih mudah mengem-bangkan ide
baru. Hasil penelitan ini juga
mendukung Azlina et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa siswa bergaya
kognitif Field Independent mampu
menghasilkan masalah yang berbeda
dari contoh yang diberikan melalui
penambahan kondisi atau informasi
baru.
Secara keseluruhan, subjek
bergaya kognitif Field Independent
memenuhi seluruh indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan (fluency),  fleksibilitas
(flexibility), dan kebaruan (novelty),
sehingga termasuk pada Tingkat
Berpikir Kreatif (TBK) 4 (sangat
kreatif) menurut Siswono (2010). Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa

karakteristik siswa Field Independent

memungkinkan  siswa  mengem-

bangkan lebih dari satu ide,
alternatif

menggunakan berbagai

penyelesaian, serta menghasilkan

masalah yang lebih orisinal dalam

aktivitas pengajuan masalah
matematika.
D. Kesimpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan
karakteristik kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam pengajuan
masalah pada materi  Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) ditinjau dari gaya kognitif
Field Dependent (FD) dan Field
Independent (Fl). Siswa bergaya
kognitif Field Dependent mampu
mengajukan lebih dari satu masalah
dengan atribut yang berbeda serta
menyelesaikannya dengan Dbenar,
tetapi belum mampu menghasilkan
berbagai  alternatif  penyelesaian
maupun mengembangkan masalah
yang memiliki unsur kebaruan.
Sehingga siswa bwegaya kognitif
Field Dependent memenuhi indikator
kefasihan (fluency), tetapi belum
fleksibilitas

(flexibility) dan kebaruan (novelty).

memenuhi indikator

Berdasarkan Tingkat Berpikir Kreatif
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(TBK) menurut Siswono, subjek FD
termasuk pada TBK 1 (kurang kreatif).

Sebaliknya, siswa bergaya
kognitif Field Independent mampu
mengajukan lebih dari satu masalah
berbeda,

menggunakan lebih dari satu strategi

dengan atribut yang
penyelesaian, serta mengembangkan
masalah yang lebih orisinal melalui

penambahan aturan baru pada situasi

yang diberikan. Sehingga siswa
dengan gaya kognitif Field
Independent  memenuhi  seluruh

indikator kemampuan berpikir kreatif,
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas
(flexibility), dan kebaruan (novelty).
Berdasarkan Tingkat Berpikir Kreatif
(TBK) menurut Siswono, subjek FI
termasuk pada TBK 4 (sangat kreatif).
Temuan penelitian ini menunjukkan
adanya  perbedaan  karakteristik
kemampuan berpikir kreatif dalam
pengajuan masalah antara siswa

bergaya kognitif Field Dependent dan

Field Independent.
Berdasarkan hasil penelitian,
guru disarankan memberikan

pendampingan yang lebih intensif
kepada siswa bergaya kognitif Field
Dependent dalam kegiatan post-
solution problem posing, khususnya
melatih

untuk kemampuan

menghasilkan  berbagai  alternatif

penyelesaian dan mengembangkan
masalah yang lebih  beragam
sehingga kemampuan berpikir kreatif,
terutama pada aspek fleksibilitas dan
kebaruan, dapat berkembang secara
lebih optimal. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan mengkaji lebih
mendalam faktor-faktor yang
menyebabkan siswa bergaya kognitif
Field Dependent belum mampu
memenuhi indikator fleksibilitas dan
kebaruan dalam pengajuan masalah
matematika, serta melibatkan lebih
banyak subjek dengan karakteristik
yang beragam agar diperoleh
gambaran kemampuan berpikir kreatif

yang lebih komprehensif.
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